
    BAB III 

      METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan pe lnellitian kuantitatif de lngan pelndelkatan aso lsiatif. Pelnellitian 

kuantitatif adalah jelnis pelnellitian yang me lnggunakan angka-angka dalam me lmprolsels data 

untuk melnghasilkan info lrmasi yang te lrstruktur. Karaktelristik pelnellitian kuantitatif 

belrtujuan untuk me lndapatkan data yang me lnggambarkan karakte lristik o lbjelk, pelristiwa 

atau situasi (Sinambella, 2020). 

 

3.2 Sumber Data  

Data yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu data se lkundelr. Data selkundelr adalah data 

yang dipelrollelh pelnelliti mellalui meldia pelrantara. Data yang dimaksud yaitu be lrupa lapolran 

keluangan tahunan dan lapo lran kelbelrlanjutan pada pe lrusahaan transpo lrtasi dan lo lgistik 

yang telrdaftar di BE lI pada tahun 2020-2022. Data ini dikumpulkan delngan cara mellakukan 

sellelksi sampell delngan melngunduh lapolran keluangan tahunan dan lapo lran kelbelrlanjutan  

pelrusahaan di welbsitel relsmi Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) yaitu www.idx.co l.id. dan welbsite l 

masimg-masing pelrusahaan. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Meltoldel pelngumpulan data dalam pelnellitian ini dilakukan delngan telknik do lkumelntasi yaitu 

melngumpulkan data be lrupa lapolran keluangan tahunan dan lapo lran kelbelrlanjutan yang 

dipublikasikan o llelh pelrusahaan. Data dapat dipe lrollelh mellalui welbsitel relsmi Bursa E lfelk 

Indolnelsia (BElI) yaitu www.idx.co l.id dan welbsitel masing-masing pelrusahaan. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Melnurut Sugiyo lno l (2010:115) melndelfinisikan po lpulasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang 

telrdiri atas olbjelk atau subjelk, yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik yang diteltapkan 

ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Yang me lnjadi 

polpulasi dalam pelnellitiain ini pelrusahaan transpo lrtasi dan lo lgistik yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia (BE lI). Polpulasi pelnellitian ini yaitu be lrjumlah 32 pelrusahaan transpo lrtasi 

dan lo lgistik. 

 

3.4.2 Sampel 

http://www.idx.co.id./
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Melnurut Sugiyo lno l (2019:127) sampell melrupakan bagian dari jumlah dan karakte lristik 

yang dimiliki ollelh polpulasi telrselbut. Te lknik pe lngambilan sampe ll yang digunakan 

yaitu purpo lsive l sampling, yang me lmiliki tujuan untuk me lndapatkan sampe ll 

be lrdasarkan krite lria yang sudah dite ltapkan. 

Adapun krite lria yang dimaksud yaitu : 

        Tabel 3.1 

   Kriteria Sampel 

No.  Kriteria  Jumlah 

1.  Pelrusahaan transpo lrtasi dan lo lgistik yang te lrdaftar 

di BElI tahun 2020-2022 

32 

2.  Pelrusahaan yang me lngungkapkan lapo lran keluangan 

dalam satuan mata uang rupiah. 

30 

3.  Pelrusahaan yang me lnelrbitkan lapo lran tahunan di 

welb BE lI maupun di welbsitel masing-masing 

pelrusahaan sellama tahun 2020-2022 

21 

4.  Pelrusahaan yang me llakukan pelngungkapan elmisi 

karboln pada lapo lran tahunan sellama tahun 2020-

2022 

12 

5.  Pelrusahaan yang me llakukan pelngungkapan CSR 

pada lapolran tahunan sellama tahun 2020-2022 

12 

Jumlah pelrusahaan yang me lnjadi sampell 12 

Toltal sampell sellama pelrioldel 2020-2022 (3 x 12) 36 

          Sumbelr : Data Diollah Tahun 2023 

 

 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Melnurut Sugiyo lnol (2019:68). Variabe ll pelnellitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari olrang, o lbjelk atau ke lgiatan yang me lmpunyai variasi te lrtelntu yang dite ltapkan ollelh 

pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

 



3.5.1 Variabel Independen  

Variabell indelpelndeln atau variabell belbas adalah variabell yang melmpelngaruhi variabell 

lain atau melnjadi pelnye lbab timbulnya variabell delpelndeln (telrikat). Yang me lnjaadi 

variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini yaitu Pelngungkapan Elmisi Karboln (X1) dan 

Colrpolratel Solcial Relspolnsibility (X2). 

 

3.5.1.1 Pengungkapan Emisi Karbon (X1) 

Pelngukuran pelngungkapan elmisi karboln dilakukan delngan langkah-langkah selbagai 

belrikut : 

Melmbelrikan sko lr 1 untuk seltiap itelm yang diungkapkan o llelh pelrusahaan dan sko lr 0 

jika tidak diungkapkan o llelh pelrusahaan. Kelmudian jumlah yang diungkapkan akan 

dibagi delngan to ltal selluruh kritelria yang harus diungkapkan. 

   

Keltelrangan : 

Karboln : indelks pelngungkapan elmisi karbo ln 

n : jumlah itelm yang diungkapkan pe lrusahaan. 

k : jumlah itelm yang te lrdapat dalam pelngungkapan e lmisi karboln. 

 

3.5.1.2 Corporate Social Responsibility (X2 

Belrikut rumus yang digunakan untuk me lngukur Co lrpolratel Solcial Relspolnsibility : 

 

 

 

 

 

Keltelrangan :  

CSRIj : Colrpolratel Solcial Relspolnsibility Indelx pelrusahaan  

Xij     : 1 jika itelm diungkapkan, 0 jika itelm tidak diungkapkan 

Nj      : Jumlah itelm maksimal untuk pelrusahaan. 

 

3.5.2 Variabel Dependen 

Variabell delpelndeln (variabell telrikat) adalah variabell yang dipelngaruhi atau yang 

melnjadi akibat pe lrubahan yang ditimbulkan ollelh variabell indelpelndeln. Dalam 

pelnellitian ini yang melnjadi variabell delpelndeln (variabell telrikat) adalah Nilai 

CSRIj = ∑
𝑿𝒊𝒋

𝒏𝒋
 

   CED = 
𝑛

𝑘
 x 

100% 

 



Pelrusahaan. Nilai pelrusahaan adalah nilai yang dipe lrollelh pelrusahaan dimana nilai 

telrselbut digunakan untuk me lngukur kualitas pe lrusahaan dan ke lmakmuran para 

pelmelgang saham. 

Belrikut rumus yang digunakan untuk me lngukur nilai pelrusahaan : 

 

 

Keltelrangan : 

P : harga pelr lelmbar saham 

El : nilai buku pelrlelmbar saham. 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Melnurut Sugiyo lnol (2012: 58) variabell adalah selgala selsuatu yang belrbelntuk apa 

saja yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari selhingga dipelrollelh infolrmasi 

telntang hal telrselbut, kelmudian ditarik kelsimpulan. 

Adapun delfinisi o lpelrasiolnal variabell pada pelnellitian ini dapat dilihat pada tabe ll 

belrikut : 

           Tabel 3.2 

No  Variabel Definisi Indikator Skala  

1. Pelngungkapan 

Elmisi Karboln 

Pelngungkapan elmisi 

karboln adalah kelgiatan 

pelrusahaan dalam 

melngungkapkan 

pelnggunaan sumbelr daya 

elnelrgi, targelt dan sasaran 

dalam melngurangi e lmisi 

karboln, selrta poltelnsi dan 

risiko l yang telrkait delngan 

dampak pelrubahan iklim 

(Bael Choli elt.al, 2013) 

 

 

CElD = 
𝑛

𝑘
 

x100% 
 

Rasio l  

2. Colrpolrate l 

Solcial 

Relspolnsibility 

(CSR) 

Colrpolratel Solcial 

Relspolnsibility melrupakan 

suatu ko lntribusi yang 

dibuat pelrusahaan untuk 

 

 
 

 

 

 

Rasio l  

𝑷𝑩𝑽 =  
𝑷

𝑬
 

 



melmbantu pelrelko lnolmian 

selcara belrkellanjjutan 

delngan melnelrapkan 

praktik usaha yang baik 

seliring delngan 

pelningkatan kualitas 

hidup karyawan, 

masyarakat dan 

kolmunitas (Pradana dan 

Astika, 2019) 

CSRIj = 

∑
𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

3. Nilai 

Pelrusahaan 

Nilai pelrushaan 

melrupakan gambaran 

keladaan selbuah 

pelrusahaan, dimana 

telrdapat pelnilaian khusus 

ollelh calo ln invelsto lr 

telrhadap baik buruknya 

kinelrja keluangan 

(Amrizal, 2016) 

 

 

 

𝑃𝐵𝑉 =  
𝑃

𝐸
 

 

Rasio l 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Meltoldel analisis data pe lnellitian melrupakan suatu prolsels analisis data yang melnghasilkan 

jawaban dari pelrmasalahan pelnellitian. Selmua pelnyajian analisis data yang digunakan 

dalam pelnellitian ini me lnggunakan bantuan prolgram SPSS (Statistical Package l folr Solcial 

Scielncels). Pelnellitian ini akan me lnggunakan analisis re lgrelsi linielr belrganda delngan 

belbelrapa uji statistik delskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipo ltelsis. 

 

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif adalah suatu belntuk analisis yang digunakan untuk melndelskripsikan 

data. Seldangkan delskriptif diartikan selbagai cara untuk me lndiskripsikan ke lselluruhan 

variabell–variabell yang dipilih delngan cara melngkalkulasi data selsuai kelbutuhan 

pelnelliti. Analisis ini digunakan untuk me lmbelrikan gambaran atau delskripsi elmpiris 

atas data yang dikumpulkan dalam pe lnellitian (Paramita, Rizal and Sulistyan, 2021: 77). 



 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Selbellum dilakukan pelngujian Moldelrateld Relgrelssioln Analysis (MRA) telrhadap 

hipo ltelsis pelnellitian, maka te lrlelbih dahulu pelrlu dilakukansuatu pelngujian asumsi klasik 

atas data yang akan dio llah selbagai belrikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi, variabell 

pelngganggu atau relsidual melmpunyai distribusi nolrmal. Pada dasarnya nolrmalitas 

dapat dideltelksi delngan mellihat pelnye lbaran titik pada sumbu diagolnal delngan mellihat 

histolgram dari relsidualnya. Karelna titiknya melnyelbar, maka dikatakan melmelnuhi 

asumsi. Untuk melnguji nolrmalitas data, salah satu cara yang digunakan adalah delngan 

mellihat hasil dari uji statistik noln– parameltik Kollmolgrolf smirnolv (K– S). Di mana: 

1. Jika sig > 0,05 atau 5% maka relsidual telrdistribusi selcara nolrmal. 

2. Jika sig < 0,05 atau 5% maka relsidual tidak telrdistribusi selcara no lrmal. 

 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelrolkeldastisitas be lrtujuan melnguji apakah dalam mo ldell relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan varians dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Ada 

belbelrpa cara yang dapat dilakukan untuk mellakukan uji heltelrolkelsdisitas yaitu uji grafik 

plo lt, uji park, uji gleljselr dan uji whitel. Data tidak telrjadi heltelrolskeldelstisitas apabila tidak 

ada polla yang je llas, selrta titik-titik melnye lbar diaats dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y. 

 

3. Uji multikolinietritas 

Uji multiko llinieltritas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam mo ldell relgrelsi ditelmukan 

adanya ko lolrellasi yang tinggi atau se lmpurna antar variabell indelpelndeln. Mo ldell relgrelsi 

belrganda yang baik adalah mo ldell relgrelsi yang variabell-variabell belbasnya tidak 

melmiliki ko lrellasi yang tinggi atau belbas dari multikollinelritas yang dapat dilihat dari 

tollelrancel valuel dan variancel inflatioln fakto lr (VIF) dimana : 

1. Jika nilai tollelrancel valuel adalah <0,10 dan VIF > 10 maka te lrjadi multiko llolnelaritas 

2. Jika nilai tollelrancel valuel adalah >0,10 dan VIF < 10 maka tidak te lrjadi 

multikollolnelaritas. 

 



4. Uji Autokorelasi 

Uji auto lkolrellasi belrtujuan untuk melngeltahui ada atau tidaknyako lrellasi antara data yang 

diurutkan belrdasarkan urutan waktu (timel selriels). Untuk pelngujian autol kolrellasi 

dilakukan delngan meltoldel Durbin– Watso ln. Apabila nilai Durbin–Watso ln yang 

dihasilkan d > du dan (k – d) > dw maka dapat dinyatakan bahwa mo ldell relgrelsi belbas 

dari gangguan auto lkolrellasi, baik autolkolrellasi polsitif maupun auto lko lrellasi nelgatif. Di 

mana nilai (d) melrupakan dw, du melrupakan nilai tabell dw dan (k) melrupakan jumlah 

variabell indelpelndelnt (Gho lzali,2021). 

 

 

 

3.8 Pengujian Hipotesis 

Dalam pelnellitian ini me lnggunakan Moldelrateld Relgrelssioln Analysis (MRA) untuk melnguji 

hipo ltelsis. Uji intelraksi atau se lring diselbut MRA (Moldelrateld Relgrelssioln Analysis) 

melrupakan aplikasi khusus relgrelsi linelar belrganda yang di mana dalam pelrsamaan 

relgrelsinya melmiliki unsur intelraksi (pelrkalian dua atau lelbih variabell indelpelndeln). 

Adapun rumus MRA selbagai belrikut :  y = a + bx1 + bx2 + e 

Keltelrangan : 

Y : Nilai Pelrusahaan (PBV) 

A : Kolnstanta 

bx1, bx2 : Kolelfisieln Relgrelsi 

X1 : Pelngungkapan Elmisi Karboln 

X2 : Colrpolratel Solcial Relspolnsibility 

e : Standar Elrolr 

 

MRA ini dilakukan me llalui signifikansi parame ltelr indiviidual (uji statistik t), uji 

signifikansi simultan (uji statistik f) de lngan keltelntuan selbagai belrikut : 

 

3.6.1 Uji T-Parsial 

Uji T digunakan untuk me llihat hasil signifikansi yang dihasilkan dari variabe ll 

indelpelndeln te lrhadap variabell delpelndeln selcara parsial. Tingkat signifikansi pada 

pelngujian yakni se lbelsar 5%, delngan kata lain jika le lbih dari 0,05 maka dinyatakan 

tidak signifikan. 

 



3.6.2 Uji F-Simultan 

Uji F digunakan untuk melmpreldiksi variabell Y apabila me lnghasilkan nilai uji ano lva atau F 

hitung delngan tingkat signifikansi yang le lbih kelcil dari tingkat signifikansi yang dite lntukan, 

atau dapat dikatakan bahwa variabe ll X dan mo ldelrating variabell Z selcara belrsamaan 

belrpelngaruh telrhadap variabell Y. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%, de lngan 

kata lain jika lelbih dari 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan. 


